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ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tingkat erosi dan menyusun arahan
konservasi lahan di Sub DAS Cikamiri sebagai upaya pengendalian degradasi lahan dan
pengurangan risiko bencana hidrologi. Penelitian ini penting dilakukan mengingat tingginya
potensi erosi yang dapat memicu sedimentasi, longsor, dan banjir di wilayah DAS Cikamiri.
Metodologi: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif spasial dengan metode Universal
Soil Loss Equation (USLE) berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Parameter yang
dianalisis meliputi erosivitas hujan (R), erodibilitas tanah (K), panjang dan kemiringan lereng
(LS), pengelolaan tanaman (C), dan tindakan konservasi tanah (P). Selanjutnya, strategi
pengendalian erosi disusun menggunakan analisis SWOT berdasarkan kondisi internal dan
eksternal wilayah penelitian. Hasil: Hasil prediksi menunjukkan bahwa Sub DAS Cikamiri
didominasi tingkat bahaya erosi sangat ringan sebesar 43%, sedangkan erosi sangat berat
mencapai 23% yang tersebar pada wilayah dengan kemiringan lereng curam dan kawasan
permukiman. Temuan: Faktor tutupan lahan, kemiringan lereng, dan rendahnya vegetasi
penutup pada area tertentu menjadi faktor dominan yang memengaruhi tingkat erosi.
Kebaruan: Penelitian ini mengintegrasikan prediksi erosi berbasis USLE dan SIG dengan
analisis SWOT Originalitas: untuk menghasilkan arahan konservasi lahan yang lebih aplikatif
di tingkat sub DAS. Kesimpulan: Pengendalian erosi di Sub DAS Cikamiri perlu diarahkan
melalui penguatan vegetasi, penerapan konservasi tanah, pengelolaan tata ruang, dan
keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan. Jenis Paper: Artikel penelitian.

Kata Kunci: Erosi; Sub DAS Cikamiri; USLE; SWOT
ABSTRACT

Purpose: This study aims to predict erosion levels and formulate land conservation directions
in the Cikamiri Sub-Watershed as an effort to control land degradation and reduce the risk of
hydrological disasters. This study is important considering the high potential for erosion that
can trigger sedimentation, landslides, and floods in the Cikamiri Watershed area.
Methodology: The study used a spatial quantitative approach with the Universal Soil Loss
Equation (USLE) method based on Geographic Information Systems (GIS). The analyzed
parameters included rainfall erosivity (R), soil erodibility (K), slope length and steepness (LS),
crop management (C), and soil conservation practices (P). Furthermore, erosion control
strategies were formulated using SWOT analysis based on the internal and external conditions
of the study area. Results: The prediction results showed that the Cikamiri Sub-Watershed was
dominated by a very slight erosion hazard level of 43%, while very severe erosion reached
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23%, distributed in areas with steep slopes and residential areas. Findings: Land cover
factors, slope steepness, and the low presence of vegetation cover in certain areas were the
dominant factors influencing erosion levels. Novelty: This study integrates USLE- and GIS-
based erosion prediction with SWOT analysis to produce more applicable land conservation
directions at the sub-watershed level. Originality: Describes the new or innovative elements of
the research that distinguish it from previous studies. This can involve new approaches, new
methods, or new findings. Conclusion: Erosion control in the Cikamiri Sub-Watershed needs
to be directed through vegetation strengthening, the implementation of soil conservation,
spatial planning management, and sustainable community involvement. Type of Paper:
Research article.

Keywords: Erosion; Cikamiri Sub-Watershed; USLE; SWOT

PENDAHULUAN

Banjir bandang yang berada di DAS Cimanuk pada tahun 2011 telah menghanyutkan
3 rumah. Kemudian, pada tahun 2014, terdapat banjir lumpur yang merendam 720 unit rumah,
94 kolam ikan, ternak, domba dan sapi, serta menghanyutkan 7 unit rumah dengan 35 rumah
lainnya rusak (Pikiran Rakyat, 2016). Kemudian di tahun 2023, bencana longsor di dua desa
pada Kecamatan Samarang, yaitu Desa Cisarua dan Desa Parakan terjadi pada tanggal 06 Mei
2023 mengakibatkan 5 rumah terdampak, 49 rumah lainnya terancam, dan beberapa fasilitas
umum mengalami rusak berat. Hal ini disebabkan curah hujan yang cukup tinggi (Diskominfo
Garut, 2023). DAS Cimanuk Hulu terdiri atas beberapa sub DAS, salah satunya yaitu DAS
Cikamiri. Aliran yang berasal dari DAS Cikamiri diduga memberikan kontribusi cukup besar
terhadap terjadinya bencana banjir bandang di Kabupaten Garut. Selain itu, terjadi perubahan
penggunaan lahan di Kabupaten Garut selama periode 2007-2016, yang terutama dipengaruhi
oleh perubahan pada lahan pertanian kering dari 2.430,61 ha pada tahun 2007 menjadi 770,98
ha pada tahun 2016. Perubahan tersebut juga diikuti oleh peningkatan luas lahan irigasi dan
kawasan permukiman masing-masing sebesar 137,40 ha dan 87,82 ha pada tahun 2016 (Asdak
et al., 2023)

Kabupaten Garut merupakan salah satu wilayah yang memiliki tingkat potensi bencana
banjir cukup tinggi dan hingga saat ini masih dikategorikan sebagai daerah rawan bencana
(Putri et al., 2021). Besarnya volume air yang masuk ke badan sungai dapat memicu longsoran
pada dinding sungai sehingga membentuk bendungan alami yang menahan aliran air. Ketika
bendungan tersebut jebol, kondisi ini dapat menyebabkan terjadinya banjir bandang di Sungai
Cimanuk (Putri et al., 2021). Selain itu, erosi tanah juga berkontribusi terhadap terjadinya
sedimentasi di bagian hilir sungai yang mengakibatkan kapasitas tampung sungai menurun dan
risiko banjir meningkat, terutama pada musim hujan. Kondisi tersebut semakin diperburuk oleh

perubahan iklim yang memicu curah hujan ekstrem serta urbanisasi yang tidak terencana di
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kawasan DAS (Asrul et al.,, 2025). Erosi juga berpotensi menyebabkan longsor akibat
terjadinya pengikisan tanah dan tebing, sehingga daya tahan tanah sebagai penahan air menjadi
berkurang dan memicu terjadinya longsoran (Ardes et al., 2024).

Selain dapat menyebabkan bencana yang berdampak pada kerusakan infrastruktur dan
pemukiman, erosi pun dapat berdampak buruk pada sektor pertanian. Hal tersebut terjadi
karena erosi tanah dapat menghilangkan lapisan humus yang kaya akan unsur hara yang
penting bagi pertumbuhan tanaman. Erosi tanah secara langsung menyebabkan degradasi lahan
akibat penggunaan atau pengelolaan lahan yang kurang tepat, karena erosi merupakan proses
hilangnya lapisan tanah bagian atas. Oleh karena itu, terdapat hubungan erat antara kehilangan
lapisan tanah atas dengan penurunan kualitas tanah serta produktivitas tanaman (Mandal et al.,
2021 dalam (Herawati et al., 2022).

Penanganan erosi pada Sub DAS Cikamiri perlu dilakukan, untuk mengurangi dan
mengatasi bencana terjadi yang dapat berdampak pada beberapa sektor. Prediksi erosi dan
arahan konservasi menjadi salah satu cara dalam penanganan erosi pada Sub DAS Cikamiri.
Metode dalam memprediksi erosi dengan metode USLE (Universal Soil Loss Equation).
Metode ini digunakan untuk mengestimasi rata-rata erosi tanah dalam jangka panjang pada
suatu wilayah tertentu berdasarkan sistem pertanaman dan pola pengelolaan lahan yang
diterapkan (M. Sahido et al., 2025). Metode USLE mampu menunjukkan variasi tingkat
kerentanan erosi yang lebih sesuai antara Tingkat Bahaya Erosi (TBE) dan Indeks Bahaya Erosi
(IBE), sehingga menghasilkan data yang lebih konsisten (Paraya et al., 2025). Dalam
praktiknya, USLE sering diintegrasikan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG/GIS) untuk
memprediksi laju erosi secara spasial. Kombinasi USLE dan GIS ini memberikan pendekatan
yang lebih efisien dan efektif dalam menilai degradasi lahan secara menyeluruh (Devatha et
al., 2015 dalam M. Sahido et al., 2025).

Strategi pengolahan lahan untuk mengurangi risiko bencana hidrologi, seperti banjir,
erosi, longsor dan limpasan permukaan pernah dilakukan. Penelitian sebelumnya terkait
Analisis Penentuan Prioritas Pengelolaan Sub DAS Cikamiri Menggunakan Metode AHP yang
telah dikaji oleh (Soerya & Hanifah, 2025). Penelitian sebelumnya menentukan prioritas
pengelolaan berbasis persepsi dan multi-kriteria (AHP), tetapi belum mengukur secara
kuantitatif besarnya erosi pada tiap wilayah Sub DAS Cikamiri. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode USLE untuk mengestimasi laju erosi sebagai dasar rekomendasi
konservasi lahan.

METODE PENELITIAN
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Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Sub DAS Cikamiri yang terletak di Kabupaten Garut, Provinsi
Jawa Barat. Secara geografis, Sub DAS Cikamiri terletak pada koordinat 6°77'31.7 “LS
107°12'43.8 ”BT. Sub-DAS Cikamiri merupakan bagian dari DAS Cimanuk yang termasuk
dalam wilayah kerja BBWS Cimanuk-Cisanggarung dengan luas sebesar 5.976,2 ha. Lokasi

penelitian tersaji pada Gambar 1.

[ Peta Sub DAS Cikamiri Garut, Jawa Barat
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Data dan Sumbernya

Penelitian ini menggunakan beberapa data, seperti dibawah ini:
1. Data curah hujan Sub-DAS Cikamiri tahun 2012-2022 tersedia di Balai Pengelolaan

Sumberdaya Air Jawa Barat;
2. Peta Administrasi Garut dengan skala 1:25.000 tersedia di Badan Informasi
Geospasial;
3. Peta Jenis Tanah Sub-DAS Cikamiri dengan skala 1:50.000 tersedia di Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian Bogor;
4. Peta Tutupan Lahan Sub-DAS Cikamir dengan skala 1:50.000 tesedia di Badan
Informasi Geospasial;
Analisis Data
Proses pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
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Data yang diperoleh dan dilakukan pengolahan data menggunakan GIS digunakan
untuk menghitung setiap parameter USLE yakni R, K, LS, C dan P;

2. Perhitungan Erosi
Metode USLE (Universal Soil Loss Equation) yang dikembangkan oleh Wischmeier
dan Smith pada tahun 1985 digunakan untuk memperkirakan besarnya erosi permukaan
tanah. Metode ini mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu erosivitas hujan,
erodibilitas tanah, panjang dan kemiringan lereng, pengelolaan tanaman, serta tindakan
konservasi tanah (Lamato et al., 2023)Perhitungan pada metode ini tersaji pada
Persamaan (1).
A=RxKxLSxCxP (1)
Keterangan:
A : Laju erosi (ton/ha/tahun);
R : Erosivitas curah hujan tahunan rata-rata;
K : Erodibilitas tanah,;
LS : Indeks panjang dan kemiringan lereng;
C : Pengelolaan tanaman;
P: Indeks tindakan konservasi tanah

3. Analisis SWOT
Tahapan analisis SWOT pada merencanakan strategi pengendalian erosi mulai dari
melakukan wawancara mengenai strategi — strategi yang mungkin dilakukan di Sub
DAS Cikamiri. Analisis SWOT merupakan metode analisis situasi yang dilakukan
secara sistematis untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal organisasi.
Faktor tersebut meliputi kekuatan dan kelemahan organisasi, serta peluang dan
ancaman dari lingkungan sekitar, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam

penyusunan strategi organisasi (Latifa et al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Erosivitas Hujan (R)

Erosivitas hujan merupakan kemampuan curah hujan dalam menyebabkan terjadinya
erosi pada tanah (Kurniawati et al., 2023). Hasil perhitungan untuk curah hujan wilayah
menggunakan metode isohiyet, Sub DAS Cikamiri memiliki rata — rata nilai curah hujan 2000
— 2500 mm sehingga masuk kedalam klasifikasi intensitas curah hujan sedang (Tri Pradipta et
al., 2025). Intensitas curah hujan yang besar akan memberikan energi kinetik yang besar pula
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pada tanah, sehingga dapat menghancurkan partikel pada tanah dan membuat tanah dalam
keadaan tidak stabil (Sitepu et al., 2017). Sub DAS Cikamiri masih belum tergolong besar nilai
erosivitasnya, akan tetapi jika intensitas hujan memiliki waktu yang lama, maka potensi erosi
masih tetap ada. Hasil analisis curah hujan berupa peta curah hujan dapat dilihat pada Gambar

2.
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Gambar 2. Peta Curah Hujan Sub-DAS Cikamiri
Erodibilitas Tanah (K)

Nilai erodibilitas tanah (K) di wilayah penelitian menunjukkan angka yang sangat
bervariasi dengan status rendah sampai sangat tinggi. Nilai tersebut dipengaruhi oleh beberapa
komponen penyusunnya, antara lain kandungan bahan organik, distribusi ukuran partikel tanah
(meliputi kadar pasir sangat halus, debu, dan lempung), struktur tanah, serta permeabilitas
tanah. Dengan memperhatikan komponen-komponen penyusun faktor erodibilitas (K) tersebut,
dapat diketahui tingkat kepekaan tanah terhadap erosi ( Ramadhani et al., 2019). Hasil
gabungan antara peta jenis tanah dan tutupan lahan berupa peta satuan lahan yang nantinya

dapat memperoleh erodibilitas dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Satuan Lahan
Faktor Erodibilitas Tanah di Sub DAS Cikamiri berdasarkan analisis sample tanah

berkisar 0,19 — 0,39. Nilai terendah diperoleh dengan jenis tanah kambisol, andosol serta
mediteran dan tutupan lahannya sawah. Kemudian, untuk nilai tertinggi diperoleh dengan jenis
tanah kambisol, andosol dan latosol dengan tutupan lahannya berupa pemukiman. Nilai
tertinggi sebesar 0,39 pada Sub DAS Cikamiri masuk dalam kategori agak tinggi (Injilina et
al., 2020). Erodibilitas yang tinggi dapat menunjukkan daerah tersebut mempunyai nilai
kepekaan yang tinggi pada erosi (Tamimi et al., 2026). Nilai erodibilitas secara menyeluruh di
Sub DAS Cikamiri dapat dilihat pada Tabel 1.

Nilai Kemiringan dan Panjang Lereng (LS)

Kemiringan lereng menggambarkan besar sudut kemiringan suatu lahan yang
dinyatakan dalam persen atau derajat. Semakin curam suatu lereng, maka tingkat kecuraman
permukaan akan semakin tinggi sehingga dapat meningkatkan aliran permukaan (Agustina et
al., 2024). Erosi umumnya meningkat dikarenakan bertambah panjangnya lereng dan intensitas
curah hujan yang tinggi pula, tetapi jika intensitas curah hujan rendah, maka erosi menurun.
Kemudian jika aliran permukaan terjadi di sepanjang lereng, maka kecepatan aliran pada
bagian bawah akan lebih besar dibandingkam aliran pada bagian atasnya, sehingga erosi akan
lebih besar dibagian bawahnya (Arsyad, 2010 dalam (Tribiyono et al., 2018). Sub DAS
Cikamiri memiliki kemiringan lereng yang curam pada bagian hulu, sedangkan bagian hilir

memiliki kemiringan lereng yang datar. Hal ini berarti bagian hulu Sub DAS Cikamiri dapat
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meningkatkan aliran permukaan ke bagian hilir. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada
Gambar 4.
Tabel 1. Nilai Erodibilitas Tanah (K)

Satuan Peta Lahan K
KAM-1- Sawah 0,19
AL-2-Sawah 0,21
KAM-4-Sawah 0,23
KAM-1- Kebun 0,24
AK-2-Kebun 0,24
AL-3-Kebun 0,26
AL-4- Kebun 0,26
AL-5-Kebun 0,29
KAM-1-Hutan 0,14
KAM-2- Hutan 0,14
KAM-3- Hutan 0,17
AK-4- Hutan 0,19
AL-5-Hutan 0,19
KAL-1- Pemukiman 0,39
AL-2-Pemukiman 0,38
AL-3- Pemukiman 0,34
AL-4- Pemukiman 0,34
KAM-1-Lahan Kosong 0,21
KAM-2- Lahan Kosong 0,23
KAM-3- Lahan Kosong 0,24
KAM-4- Lahan Kosong 0,24

Sumber : Data diolah, Tahun 2024
Keterangan: K = Jenis tanah Kambisol, A = Jenis tanah Andosol, M = Jenis tanah Mediteran,
L = Jenis tanah Latosol.
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Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng Sub DAS Cikamiri
Nilai LS yang diperoleh pada Sub DAS Cikamiri, memiliki nilai yang tertinggi sebesar

9,5 dengan luasan sebesar 780,87 ha. Nilai luasan tersebut berada pada bagian hulu Sub DAS
Cikamiri. Hal ini dapat diartikan bahwa hulu Sub DAS Cikamiri memiliki potensi erosi yang
besar, karena nilai erosi meningkat jika lereng semakin curam atau semakin panjang
(Murdiatno & Marfai, 2021 dalam (Jati et al., 2024). Selanjutnya, nilai LS terendah sebesar 0,4
dengan luas 1714,52 ha yang berada di hilir Sub DAS Cikamiri. Nilai LS pada Sub DAS
Cikamiri dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Panjang dan Kemiringan Lereng Sub DAS Cikamiri

Kelas Lereng  Kemiringan Lereng (%)  Nilai LS Luas (Ha)
I 0-8 0,4 1714,52
II 8—-15 1.4 1382.4
I 15-25 3,1 1194,33
v 25-40 6,8 890,66
A% >40 9,5 780,87

Sumber : Data diolah, Tahun 2024

Tindak Konservasi Tanah (CP)

Faktor pengelolaan tanaman (C) menunjukkan perbandingan antara besarnya erosi pada
lahan dengan jenis tanaman dan pengelolaan tertentu. Faktor ini mencerminkan gabungan

pengaruh vegetasi tanaman serta sistem pengelolaannya. Selain itu, vegetasi tanaman dan
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tindakan konservasi tanah (CP) menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat erosi karena
faktor tersebut dapat dikendalikan melalui campur tangan manusia (Sakti et al., 2024). Nilai
CP tertinggi di Sub DAS Cikamiri sebesar 0,28 dengan tutupan lahan berupa kebun campuran
dan berada pada luas 2049,85 ha. Sedangkan, untuk nilai CP terendah sebesar 0,001 dengan
tutupan lahan hutan berada pada luas 1648,87. Meskipun vegetasi yang memiliki luasan
terbesar berupa kebun campuran, hal ini dikarenakan pada lahan tersebut kerapatan vegetasinya
kurang, sehingga nilai CP pada kebun campuran besar (Ndun et al., 2021). Nilai CP pada Sub
DAS Cikamiri dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Tindakan Konservasi Tanah (CP)

Tutupan Lahan Nilai Luas (Ha)
Ccp
Hutan 0,001 1648,87
Sawah Irigasi 0,05 1285,32
Kebun Campuran 0,28 2049,85
Lahan Kosong 0,02 185,21
Pemukiman / Tempat kegiatan masyarakat 1 793,35

Sumber : Data diolah, Tahun 2024

Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi

Hasil dari pendugaan erosimenggunakan metode universal soil loss equation di Sub
DAS Cikamiri didominasioleh kelas erosi tingkat sangat ringan dengan presentase 43%.
Persentasi ini menandakan luas yang terdampak erosi, pada erosi sangat ringan sebesar 2.544
Ha dari luas asli Sub DAS Cikamiri seluas 5.978,2 Ha. Hal ini dikarenakan luasan terbesar
pada Sub DAS Cikamiri digunakan menjadi kebun campuran dan memiliki kemiringan lereng
yang didominasi pada 0-8%. Nilai persentase pendugaan erosi dapat dilihat pada Gambar 5.

Kelas erosi kategori V atau kategori sangat berat memiliki hasil pendugaan erosi
sebesar 23%. Presentase ini menandakan bahwa 1381,11 Ha Sub DAS Cikamiri dari luas asli
seluas 5.978,2 Ha terdampak erosi yang sangat berat. Tingginya nilai erosi tersebut dipengaruhi
oleh minimnya keberadaan tajuk pohon di sekitar kawasan permukiman. Tajuk pohon berperan
penting dalam mengurangi laju erosi karena mampu menurunkan energi hujan total yang jatuh
pada permukaan tanah (Springer, 1976 dalam Muhana et al., 2024). Hal ini bersinggungan
pula dengan hasil pengolahan GIS, hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa erosi sangat
berat berada pada hilir Sub DAS Cikamiri. Bagian hilir umumnya didominasi oleh pemukiman

warga, sehingga infiltrasi yang terjadi pun bernilai kecil dan akan mudah menyebabkan erosi
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terjadi jika tempat tersebut memiliki kemiringan lereng yang sangat curam. Peta kriteria erosi

pada Sub DAS Cikamiri dapat dilihat pada Gambar 6.

Kelas Erosi V,
23%
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Gambar 5. Diagram Nilai Pendugaan Erosi Sub DAS Cikamiri
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Gambar 6. Peta Kriteria Erosi Sub DAS Cikamiri

Strategi Pengendalian Erosi dengan Metode SWOT

AGRITEPA, Vol.13 No.1, January - June 2026

AGRITEPA: Jurnal Iimu dan Teknologi Pertanian, Vol.13 No.1 2026 page: 233-250 | 243
@X{ — This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

p-ISSN : 2407-1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.13 No.1, January - June 2026

Metode SWOT mengandalkan evaluasi terhadap variabel kekuatan (strength),
kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threats) yang mungkin bisa
terjadi (Indrayani Hamin & Isyana Pongoliu, 2023). Variabel SWOT didapatkan melalui
observasi langsung ke lokasi dan mengiktui panduan penanganan erosi pada SNI 7943 : 2013
tentang panduan konservasi tanah dan air untuk penanggulangan degradasi lahan. Berikut
kombinasi matriks SWOT tersaji pada Tabel 4. dan Tabel 5.

Tabel 4. Kombinasi Strenght dan Weakness dengan Oppurturnity

Strenght — Opputurnity

Weakness - Oppurtunity

Melakukan  pengawasan  praktik
pertanian agar tetap menjaga vegetasi
penahan tanah alami yang dapat
meringankan resiko terjadinya erosi.

Melakukan Kerjasama antara sektor
Pendidikan, riset, dan pemerintahan

dalam mengatasi kurangnya
perencenaan tata ruang yang dapat
menyebabkan banyaknya

infrastruktur dikawasan yang tidak
memungkinkan  dibangun  sebuah
infrastruktur serta melakukan evaluasi
terhadap infrastruktur yang dapat
memicu terjadinya erosi.

Mengusahakan keterlibatan

masyarakat setempat terhadap bahaya
erosi yang dapat berlanjut menjadi
bencana longsor untuk merelokasi
pemukiman pada lokasi kemiringan
yang tidak memungkinkan untuk

ditempati.

Mengadakan sosialisasi untuk
menambah wawasan petani mengenai

potensi dan pencegahan erosi

Memanfaatkan hubungan kelompok tani
yang baik dalam melakukan rehabilitasi
lahan dan menerapkan terasering pada
perkebunan atau sawah pada lahan yang
kemiringannya curam.

Melakukan Kerjasama antara sektor
Pendidikan, riset, dan pemerintahan
untuk memperbaharui serta menambah
teknologi pada system drainase yang
kurang efisien

Diadakannya sosialisasi mengenai
tanda — tanda, kerawanan, serta
pencegahan erosi yang melibatkan
masyarakat setempat.

Dilakukannya pemantauan terhadap
praktik pertanian oleh pemerintah
setempat agar terhindar dari praktik
pertanian yang memicu terjadinya erosi

Memanfaatkan kelompok tani untuk
saling berbagi pengetahuan mengenai
pola tanam yang baik.

Mengusahakan relokasi kepada tempat
tinggal maupun area pertanian ke tempat
yang lebih aman dari kemiringan lereng
curam agar terhindar dari hal yang
memicu terjadinya erosi

Memanfaatkan keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan reboisasi
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Strenght — Opputurnity

Weakness - Oppurtunity

e Melakukan riset lebih lanjut terhadap

system pengelolaan air seperti drainase
yang sudah ada di Kawasan sub DAS
Cikamiri dengan memanfaatkan
Kerjasama antara sektor Pendidikan dan
pemerintahan agar system pengelolaan
air berjalan baik dan efisien

Tabel 5. Kombinasi Strenght dan Weakness dengan Threats

Strenght — Threats

Weakness - Threats

Meningkatkan pengelolaan vegetasi
dan pengawasan drainase untuk
membantu mengurangi potensi
terjadinya erosi akibat peningkatan
curah hujan.

Mengadakan dari
pemerintah terkait perubahan lahan
yang tidak terkendali,
lahan yang tidak tepat, danpenebangan
liar agar mencegah potensi terjadinya
erosi.

pemantauan

penggunaan

Meningkatkan kualitas pengelolaan air
atau drainase yang sudah ada
dikawasan sub DAS Cikamiri agar
pengelolaan air lebih optimal di masa
meningkatnya pertumbuhan urbanisasi.

Melakukan sosialisasi terhadap parap
pelaku praktik pertanian mengenai
ancaman dan pencegahan erosi agar
memiliki pemahaman mengenaipraktik
pertanian di kemiringan lereng yang
tidak stabil.

Meningkatkan jangka rehabilitasi lahan
terhadap penggunaan lahan yang tidak
tepat.

Meminimalisir tempat tinggal dan area
pertanian di kemiringan lereng yang
pada saat pertumbuhan
urbanisasi sedang melonjak.

curam

Mengadakan sosialisasi mengenai pola
tanam yang dimiliki petani mengenai
penanaman yang efisien dengan
tantangan perubahan penggunaan lahan
yang tidak stabil.

Melakukan perencanaan tata ruang dan
evaluasi infrastruktur yang memilliki
potensi tinggi terhadapterjadinya erosi
pada tata ruang yang tidak seimbang.

Sumber : Data diolah, Tahun 2024
Faktor yang Mempengaruhi Nilai Erosi

Nilai erosi yang dihasilkan pada Sub DAS Cikamiri dipengaruhi oleh panjang dan
kemiringan lereng (LS), tindakan konservasi tanah (CP) dan erodibilitas tanah (K). Hal ini
dapat dilihat pada wilayah yang memiliki erosi sangat berat sebesar 23% dari luas total, wilayah
ini berada di kawasan permukian yang ada pada bagian hilir Sub DAS Cikamiri. Meskipun
kemiringan lereng yang curam berada di hulu Sub DAS, tetapi kombinasi antara nilai lereng
yang cukup curam, nilai CP yang tinggi, tidak adanya vegetasi dan nilai K yang tinggi karena
berada di kawasan terbangun, maka bagian hilir berpotensi erosi sangat berat. Fenomena ini
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telah banyak ditunjukkan oleh DAS yang berada dekat dengan perkotaan di Indonesia, karena
perkembangan permukiman pada daerah lereng sedang dapat meningkatkan resiko erosi karena
berkurangnya vegetasi dan tertutupnya permukaan tanah oleh bangunan atau jalan(Asdak et
al., 2023; Asrul et al., 2025).

Wilayah hulu Sub DAS Cikamiri memiliki nilai LS yang tinggi dengan kriteria sangat
curam, tetapi tidak mengalami erosi yang terlalu berat karena masih memiliki tutupan lahan
yang rapat dengan nilai CP yang sangat rendah dan nilai K nya pun rendah. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa hutan memiliki peran sangat penting dalam menahan erosi, terutama pada
daerah dengan lereng yang curam. Jika hutan yang berada pada hulu Sub DAS Cikamiri
dialihfungsikan menjadi lahan pertanian ataupun permukiman, maka resiko terjadi nya erosi
akan meningkat. Pengaruh besar tutupan hutan terhadap pengurangan erosi pada daerah
berlereng sudah ditemukan pada penelitian di Malang (Muhana et al., 2024) dan Bolaang
Mongondow (M. Sahido et al., 2025).

Tutupan lahan berupa kebun campuran menjadi tutupan lahan terbesar yang ada di Sub
DAS Cikamiri sebesar 34,3% dari luas total dengan nilai CP sebesar 0,28. Walaupun tingkat
erosi pada wilayah kebun campuran sedang, tetapi karena luas area yang cukup besar membuat
kontribusi total erosi menjadi cukup besar. Penerapan teknik konservasi seperti agroforestri,
penggunaan mulsa hidup, serta pembuatan guludan yang mengikuti kontur lereng dapat
menurunkan nilai CP hingga 50-70%. Jika teknik tersebut direalisasikan, maka banyak
wilayah yang sebelumnya memiliki tingkat bahaya erosi ringan akan berubah menjadi sangat
ringan. Hasil ini sesuai dengan peneilitian Sakti et al. (2024) yang menerapkan sistem tersebut
pada perkebunan karet dan kebun campuran di Kalimantan.

Integrasi SWOT dalam Perencanaan Konservasi

Penggabungan analisis SWOT dengan metode USLE-GIS menjadi salah satu hal baru
dalam penelitian ini. Metode USLE-GIS digunakan untuk mengetahui lokasi terjadinya erosi
dan tingkat bahayanya, sedangkan analisis SWOT membantu menjelaskan kondisi yang
mendukung atau menghambat penerapan upaya konservasi berdasarkan faktor sosial,
kelembagaan, dan lingkungan di Sub DAS Cikamiri. Dengan demikian, kedua metode ini
saling melengkapi antara hasil analisis erosi dan penerapan pengelolaan konservasi di
lapangan. Pendekatan seperti ini penting karena pengelolaan DAS di negara berkembang sering
menghadapi kendala dalam menghubungkan hasil penelitian dengan pelaksanaan konservasi
secara nyata (Paraya et al., 2025).

Hasil analisis SWOT diperoleh 18 strategi konservasi yang mencakup berbagai aspek,

seperti revegetasi dan terasering untuk perbaikan lahan, peningkatan drainase, penegakan tata
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ruang dan pemantauan erosi, hingga penyuluhan kepada masyarakat dan relokasi partisipatif.
Strategi-strategi tersebut disusun berdasarkan SNI 7943:2013 sehingga sesuai dengan standar
nasional dan lebih mudah diterapkan oleh pihak pengelola DAS. Selain itu, beberapa strategi
memanfaatkan kelompok tani dan jaringan masyarakat yang sudah ada, sehingga
pelaksanaannya dapat lebih hemat biaya dan hasil konservasinya lebih berkelanjutan.
Implikasi Kebijakan

Tingginya tingkat erosi pada kawasan permukiman menunjukkan bahwa pengelolaan
tata guna lahan di Sub DAS Cikamiri masih perlu diperbaiki. Pembangunan permukiman masih
terjadi di daerah lereng yang memiliki risiko erosi tinggi akibat minimnya tutupan vegetasi dan
tingginya nilai CP, sehingga meningkatkan jumlah sedimen yang terbawa aliran air. Oleh
karena itu, perencanaan tata ruang, termasuk RTRW Kabupaten Garut, sebaiknya
menggunakan peta bahaya erosi berbasis USLE sebagai dasar dalam pemberian izin
pembangunan. Selain itu, penghentian sementara pembangunan permukiman di zona erosi
sangat berat (Kelas V) serta program relokasi berbasis insentif dapat menjadi langkah untuk
mengurangi sumber erosi paling kritis.

Upaya rehabilitasi lahan yang melibatkan masyarakat dan kelompok tani juga dapat
menjadi solusi yang lebih hemat biaya untuk memperbaiki kondisi tutupan lahan pada area
kebun campuran yang mendominasi wilayah penelitian. Dukungan program penghijauan
nasional dan skema pembayaran jasa lingkungan (PES) dapat membantu menyediakan
pendanaan agar kegiatan konservasi tersebut dapat diterapkan lebih luas di seluruh Sub DAS
Cikamiri.

Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi Penelitian Berikutnya

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, metode USLE
merupakan model empiris yang awalnya dikembangkan untuk kondisi pertanian di Amerika
Serikat, sehingga hasil prediksi erosi pada wilayah tropis seperti Sub DAS Cikamiri masih
dapat berbeda jika tidak dilakukan penyesuaian dengan data lokal. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya sebaiknya menggabungkan hasil prediksi USLE dengan pengukuran langsung
sedimen di sungai agar hasilnya lebih akurat dan sesuai dengan kondisi lapangan. Kedua,
penggunaan DEM dengan resolusi 30 m masih kurang detail untuk menggambarkan kondisi
topografi kecil seperti alur erosi sementara dan terasering, sehingga nilai LS pada daerah
dengan medan yang kompleks mungkin belum tergambar secara tepat. Penggunaan DEM
dengan resolusi yang lebih tinggi, misalnya dari UAV atau LiDAR, dapat meningkatkan
ketelitian analisis terutama di wilayah hulu.
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Ketiga, analisis SWOT dalam penelitian ini masih banyak bergantung pada penilaian
kualitatif berdasarkan observasi lapangan dan pendapat pemangku kepentingan. Penelitian
berikutnya dapat menggunakan metode SWOT kuantitatif atau analisis pengambilan keputusan
multikriteria (MCDA) supaya penentuan prioritas strategi menjadi lebih objektif dan terukur.
Terakhir, adanya perubahan iklim yang diperkirakan meningkatkan intensitas curah hujan di
Jawa Barat dapat menyebabkan tingkat erosi di masa depan menjadi lebih besar dibandingkan
hasil prediksi saat ini. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya perlu menggabungkan metode
USLE dengan model iklim regional supaya perencanaan konservasi dapat lebih adaptif

terhadap perubahan iklim yang terjadi.

KESIMPULAN

Prediksi erosi menggunakan metode USLE menunjukkan bahwa Sub DAS Cikamiri
didominasi oleh tingkat bahaya erosi sangat ringan, namun masih terdapat area dengan tingkat
erosi sangat berat yang memerlukan perhatian khusus, terutama pada wilayah dengan
penggunaan lahan permukiman dan kemiringan lereng curam. Oleh karena itu, arahan
konservasi lahan di Sub DAS Cikamiri perlu difokuskan pada penguatan vegetasi penutup
lahan, penerapan teknik konservasi tanah pada lahan miring, pengelolaan tata ruang yang lebih
tepat, peningkatan sistem drainase, serta keterlibatan masyarakat dan pemerintah melalui
pengawasan, rehabilitasi lahan, dan sosialisasi sebagai upaya pengendalian erosi secara

berkelanjutan.
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